
YOGYA (KR) - Bandara

Internasional Yogyakar-

ta/Yogyakarta Internatio-

nal Airport (BIY/YIA) yang

dijadwalkan diresmikan

Presiden Joko Widodo,

Jumat (28/8) hari ini, bisa

menjadi stimulus pertum-

buhan ekonomi DIY dan

sekitarnya. Karena de-

ngan adanya bandara

baru di Kapanewon Te-

mon, Kabupaten Kulon-

progo tersebut diharapkan

bisa merangsang pertum-

buhan ekonomi, termasuk

bagi rakyat kecil. Semen-

tara di saat pandemi Co-

vid-19 ini yang perlu dite-

kankan semua pihak tetap

harus mematuhi protokol

kesehatan.

”Sebenarnya sebelum

peresmian, penerbangan

di BIY sudah meningkat.

Hal itu bisa dilihat dari be-

berapa maskapai yang

menambah rute pener-

bangan, seperti Garuda

Indonesia yang menam-

bah rute ke Balikpapan

dan Palembang. Bagi saya

semua itu tidak masalah,

yang penting bagaimana

mereka punya kesadaran

untuk melaksanakan pro-

tokol kesehatan dengan

baik,” kata Gubernur DIY

Sri Sultan HB X saat di-

mintai tanggapan rencana

peresmian BIY di Ke-

patihan, Yogyakarta, Ka-

mis (27/8).

Sultan mengungkap-

kan, peresmian BIY cepat

atau lambat akan ber-

dampak pada meningkat-

nya mobilitas masyarakat,

khususnya antardaerah.

Untuk itu Pemda DIY

telah menyiapkan aplikasi

Jogja Pass sebagai salah

satu langkah antisipasi

meningkatnya mobilitas

masyarakat. Dengan ada-

nya aplikasi Jogja Pass se-

andainya ditemukan ka-

sus positif, lebih mudah

atau tetap memungkinkan

untuk dilakukan tracing. 

Sultan juga berharap,

masyarakat dapat be-

radaptasi dengan Covid-

19, karena tidak mungkin

selamanya akan diberla-

kukan status tanggap da-

rurat. Jadi yang terpent-

ing bagaimana masyara-

kat bisa beradaptasi atau

membiasakan diri berak-

tivitas dengan tetap men-

jaga protokol kesehatan.

”Kalau soal keberadaan

YIA dan kemungkinan

(peluang) untuk menarik

berbagai investor masuk

DIY. Adanya pandemi

Covid-19 kemungkinan

akan berdampak pada ma-

suknya investor pada ta-

hun ini. Jadi kemungkin-

an tahun depan baru bisa

kita lihat seberapa 

* Bersambung hal 8 kol 1

DIRESMIKAN PRESIDEN HARI INI

BIY Dongkrak Perekonomian DIY

RAUT bahagia terpan-

car dari wajah Suhar-

man (75) dan istrinya,

Paryati (44), yang ting-

gal di Dusun Grogol

Wetan Sumberharjo Pra-

mbanan Sleman. 

Di usianya yang tak la-

gi muda, pasangan sua-

mi istri (pasutri) ini

dikaruniai seorang anak

laki-laki yang lahir se-

cara normal di RSUD

Prambanan, dua bulan

lalu, tepatnya 24 Juni

2020.

Suharman dan istrinya

sudah puluhan tahun

menginginkan kehadiran

buah hati. Doa Suhar-

man atau oleh warga se-

ring dipanggil Mbah

Harman ini, akhirnya

terkabul. 

Kini ia punya seorang

anak yang diberi nama

Herlambang Prastowo.

Nama itu sekaligus doa,

dengan harapan lahir-

nya sang bayi membawa

keberkahan agar pande-

mi Covid-19 segera ber-

lalu.

”Dengan istri pertama,

saya menikah hingga 15

tahun, namun tidak

* Bersambung hal 7 kol 1

SISTEM Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau belajar daring

masih menjadi sorotan publik. Bukan hanya pelbagai berita

ataupun artikel di media massa, menunjukkan hal itu. Bahkan

viral pula curhat ibu-ibu rumah tangga di media sosial berbunyi

: anak sekolah daring, emak-emak darting. Darting akronim

dari darah tinggi atau hipertensi. Pertanyaannya kini, apa so-

lusi cespleng agar belajar daring tidak membuat siswa dan

orangtua ikut darting?

Belajar daring ditempuh pihak sekolah lantaran antisipasi

terhadap penyebaran virus Covid-19. Meski ada kekurangan-

nya, penulis meyakini bahwa belajar daring menjadi solusi se-

mentara. Salah satu kekurangan itu ialah keluhan orangtua

menjadi guru dadakan di rumah. Belum lagi keluhan orangtua

tentang borosnya kuota dan susahnya sinyal internet dalam

mengirimkan tugas-tugas sekolah.

Kendala utama PJJ atau belajar daring ialah adanya lon-

catan budaya bangsa kita. Bangsa kita melakukan loncatan

budaya, dari budaya oral ke budaya virtual,  meloncati budaya

literasi. Dampaknya, masyarakat Indonesia tergagap-gagap

dalam menggunakan teknologi virtual tanpa memiliki budaya

literasi. Dari situ, relevanlah curhat : anak sekolah daring,

emak-emak darting�.

Lantas apa solusi cespleng agar belajar daring tidak mem-

buat siswa dan orangtua darting? Penulis memiliki tiga jawa-

ban. Solusi pertama ialah pihak sekolah harus menginven-

tarisasi atau mencatat * Bersambung hal 8 kol 1

PULUHAN TAHUN MENANTI BUAH HATI

Tekun Bersalawat Mbah Harman Dikaruniai Bayi

Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 3.000 / 20 HALAMAN 28 AGUSTUS 2020 ( 9 SURA 1954 / TAHUN LXXV NO 321)JUMAT LEGI

● SUDAH 15 tahun

saya menjadi guru, bi-

asanya upacara 17 Agus-

tus selalu di lapangan se-

kolah. Namun karena

pandemi Covid-19, upa-

cara 17 Agustus 2020 di-

lakukan sambil nonton

televisi. Sebagai bukti

bahwa saya juga ikut

upacara, ditunjukkan fo-

to kegiatan nonton di mu-

ka televisi. Pengalaman

tak terlupakan. 

(Nuning Setianingsih,

MAN 2 Yogyakarta)-d

586 Amar . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 100,000.00 

587 Acha  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 100,000.00 

JUMLAH              . . . . . . . . . . . Rp 200,000.00 

s/d 26 Agustus 2020     . . . . . . Rp 330,150,000.00 

s/d 27 Agustus 2020     . . . . . Rp 330,350,000.00 

(Tiga ratus tiga puluh juta tiga ratus lima puluh

ribu rupiah )

Siapa menyusul?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan

bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR

setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan

Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BCA

126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto

bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

KR-Wahyu Priyanti

Bayi Herlambang Prastowo di pangkuan Harman, ayahnya, yang didampi-

ngi ibunya.

Selain itu, empat penggembala

kerbau bernama Marno, Kadis,

Sukimin dan Warino, keempatnya

warga setempat, keracunan kare-

na menghirup gas yang keluar dari

kawah tersebut. ”Marno, Kadis

dan Sukimin langsung dilarikan

ke Puskesmas Doplang, Blora, se-

dangkan Warino dibawa ke RS

Habibullah Gabus, Grobogan.

Sementara kerbau yang terkubur

baru ditemukan satu ekor,”

ungkap anggota Babinsa setempat

Serka Jatmiko.

Fenomena alam yang jarang ter-

jadi di perbatasan Kabupaten Blo-

ra-Grobogan tersebut mengejutkan

warga sekitar. Suara gemuruh ter-

dengar sampai radius sekitar 1 kilo-

meter. Saat kejadian, warga mengi-

ra ada gempa bumi (lindhu). 

Anggota Polhut RPH Padas Agus

Rimbawanto menuturkan, saat de-

tik-detik meletusnya lumpur panas

Kesongo, banyak warga ketakutan.

Bahkan dirinya sampai berlari

mencari perlindungan. ”Saya takut

Mas. Saya sampai pegangan kayu

jati,” akunya.

Menurut Agus, durasi letusan

lumpur panas Kesongo hanya seki-

tar 10 menit. Namun peristiwa ini

paling besar yang pernah terjadi.

Pada Maret 2013, kawasan Keso-

ngo juga sempat meletus, tetapi ti-

dak sebesar kali ini.

Hal senada disampaikan Kar-

manto (46), warga setempat. Ka-

wasan Kesongo tidak setiap tahun

meletus. Namun setiap kali mele-

tus selalu mengeluarkan lumpur

panas dan gas. 

Ahmad Thohir (55), penunggu

tanah Kesongo, mengatakan, sore

hari tingkat semburannya menu-

run. Meski begitu, warga sekitar di-

larang mendekat karena tanah se-

kitar titik semburan merekah dan

di sela-selanya masih ada letupan-

letupan kecil dan mengeluarkan as-

ap berbau belerang.

Kabag Protokol dan Komunikasi

Pimpinan (Protkompim) Pemkab

Grobogan Drs H Teguh Harjo-

kusuma MSi mengingatkan warga

Desa Bendoharjo, Gabus, Grobogan

yang sehari-hari menggarap sawah

sekitar lokasi agar waspada dan

hati-hati jika mendengar suara

mencurigakan dari arah titik sem-

buran lumpur Kesongo.

* Bersambung hal 8 kol 1

SLEMAN (KR) - Seorang penambang pasir di lereng

Merapi, Bonar (54), warga Manggis Sidorejo Temanggung,

meninggal tertimpa material tebing yang longsor. Saat kejadi-

an, ia sedang menambang pasir secara manual di Dusun

Pangukrejo Umbulharjo Cangkringan Sleman, Kamis (27/8).

Kapolsek Cangkringan AKP Samiyono, saat dikonfirmasi

membenarkan kejadian itu. ÓKorban meninggal di tempat keja-

dian setelah tertimbun material tebing yang runtuh,Ó kata AKP

Samiyono.

Kapolsek menjelaskan, sebelum kejadian, korban melaku-

kan penambangan manual seorang diri sekitar pukul 08.00.

Korban juga mengisi bak truk Nopol AB 8424 GC dengan ma-

terial hasil tambangnya. Di samping kendaraan yang diisi

pasir, ada truk lainnya Nopol H 1597 ZG. Sekitar pukul 12.00,

tiba-tiba tebing sebelah timur laut longsor, menimpa korban,

sehingga tertimbun dan meninggal dunia di tempat.

ÓUpaya evakuasi dilakukan secepatnya, tetapi nyawa kor-

ban tak tertolong dan tertimbun sekitar setengah meter.

Setelah berhasil dievakuasi, korban selanjutnya dibawa ke RS

Bhayangkara Polda DIY untuk dilakukan pemeriksaan.

Pemilik lahan tambang, Ahmad Saukani mengungkapkan,

sebenarnya korban ini sudah beberapa kali diperingatkan un-

tuk tidak menambang di lokasi tersebut. Bahkan satu rom-

bongan korban ini telah pulang, namun korban tetap menam-

bang. ÓSaya sudah sering mengingatkan tapi korban ngeyel.

Tadi pagi dua temannya pulang karena tidak mau diajak

menambang di tempat itu. Setahu saya korban juga ikut pu-

lang, tapi ternyata menambang sendiri,Ó ujarnya.

* Bersambung hal 8 kol 1

Penambang Pasir Tewas
Tertimpa Material

KR-M Taslim

Wartawan mengabadikan tanah sekitar bekas
semburan lumpur di Blora (kiri). 

KR-Istimewa

Semburan lumpur yang membuat warga panik

(atas).

KR-Dok Polsek Cangkringan

Dua truk di lokasi penambangan.

BLORA (KR) - Kawah ara-ara (hamparan tanah kering)

Kesongo di kawasan hutan KPH Randublatung yang ada di

Petak 141 RPH Padas BKPH Trembes di Dukuh Sucen, Desa

Gabusan, Kecamatan Jati, Kabupaten Blora, Jawa Tengah,

Kamis (27/8) meletus. Semburan lumpur berbau gas setinggi

sekitar 6 meter mengubur sekitar 19 ekor kerbau yang te-

ngah digembala di sekitar lokasi. 

Suara Hati Nurani Rakyat


